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Abstrak— Salah sau faktor penting dalam proses pertenakan kambing adalah pemberian pakan yang
terdiri dari pakan hijauan dan pakan campuran. Dalam upaya mengoptimalisasi proses pemberian pakan
maka diperlukan mesin pencacah dan pencampur pakan ternak. Penelitian ini bertujuan merancang dan
menghitung rangka mesin chopper two in one (pencacah dan pengaduk). Pendekatan perancangan
melibatkan studi literatur dan observasi untuk memahami kebutuhan desain rangka, termasuk pemilihan
material yang sesuai. Prosedur perancangan meliputi desain rangka menggunakan Solidworks 2019,
analisis gaya, fabrikasi rangka, pengujian, dan pembuatan laporan. Rangka mesin terbuat dari besi Canal
U tipe 65, 100, dan 50 dengan material ST 45/AISI 1045 yang kuat dan tahan beban. Bedasarkan
perhitungan rangka mampu menerima momen bending terbesar pada arah negatif yaitu -48.356 N/mm2
dan momen bending terbesar pada arah positif yaitu 47.656 N/mm2 . Uji coba sebanyak 3 kali
mengonfirmasi tidak ada kegagalan struktur selama pengoperasian.

Kata Kunci— Rangka, Mesin Chopper Two in one, Solidworks

Abstract— One of the important factors in the goat farming process is the provision of feed, consisting
of forage and mixed feed. To optimize the feeding process, a livestock feed chopper and mixer machine is
needed. This research aims to design and calculate the frame of a two-in-one chopper machine (chopper
and mixer). The design approach involves literature studies and observations to understand the needs of
the frame design, including the selection of appropriate materials. The design procedure includes frame
design using Solidworks 2019, force analysis, frame fabrication, testing, and report preparation. The
machine frame is made of Canal U type 65, 100, and 50 iron with ST 45/AISI 1045 material which is
strong and can withstand loads. Based on the calculation, the frame is able to receive the largest bending
moment in the negative direction, which is -48.356 N/mm2 and the largest bending moment in the
positive direction, which is 47.656 N/mm2. Three trials confirmed that there was no structural failure
during operation.
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I. PENDAHULUAN

Hewan kambing merupakan salah satu hewan mamalia yang mudah untuk diternakan
hal ini juga didukung dari sisi nilai ekonomi yang tinggi, tak kadang pertenakan kambing
menjadi salah satu mata pencaharian di wilayah desa, salah satu kabupaten yang memiliki
populasi kambing cukup tinggi adalah kabupaten kediri dimana bedasarkan dari data yang
dikeluarkan oleh BPS (Badan Pusat Statistik) kabupaten kediri pada tahun 2020 terdapat 10.000
ekor kambing di wilayah tersebut [1].Dalam proses pertenakan kambing salah satu elemen yang
kursial adalah dari sisi pemberian pakan dimana kandungan kandungan seperti karbohidrat ,
lemak, vitamin dan mineral harus terpenuhi dan tetap terjaga di dalam pakan yang akan
diberikan [2].Kanudngan Kandungan tersebut terdapat pada pakan ternak jenis hijauan dan juga
pakan tambahan/mix. Dalam proses pemberian pakan hijauan seperti halnya ruput gajah harus
mellalui tahap pencacahan Proses ini bertujuan untuk memperkecil ukuran rumput gajah,
sehingga memudahkan kambing untuk mengunyah dan mencernanya[3]. Dengan ukuran yang
lebih kecil, kambing dapat mengonsumsi pakan dalam jumlah yang lebih banyak, meningkatkan
asupan nutrisi, dan pada akhirnya berdampak positif pada pertumbuhan, produksi susu, dan
kesehatan hewan secara keseluruhan. Selain itu, pencacahan juga membantu mengurangi
pemborosan pakan karena kambing cenderung menghabiskan seluruh porsi yang diberikan[4].

Dalam satu kali proses pemberian pakan ternak, peternak biasanya menghabiskan lebih dari
20 kg rumput gajah hanya untuk 10 ekor kambing. Hal ini menunjukkan betapa banyaknya
pakan yang dibutuhkan, dan jika proses pencacahan rumput tersebut masih dilakukan secara
manual, maka efisiensi kerja menjadi sangat rendah. Metode pencacahan manual memerlukan
waktu yang cukup lama karena peternak harus memotong rumput secara satu per satu dengan
menggunakan sabit. Selain pemborosan waktu, proses ini juga mengandung risiko keselamatan
yang tinggi[5]. Penggunaan sabit secara terus-menerus meningkatkan kemungkinan terjadinya
kecelakaan kerja, seperti luka pada tangan atau bagian tubuh lain yang bisa terjadi sewaktu-
waktu. Ketidakefisienan ini tidak hanya membatasi kapasitas kerja peternak tetapi juga
berdampak negatif pada produktivitas keseluruhan[6]. Dengan waktu yang dihabiskan untuk
mencacah rumput secara manual, peternak memiliki waktu yang lebih sedikit untuk melakukan
tugas penting lainnya, seperti merawat kesehatan kambing, membersihkan kandang, atau
melakukan manajemen peternakan yang lebih baik[7].

Untuk mengatasi permasalahan ini, dihadirkanlah mesin chopper two in one (pencacah dan
pengaduk) dengan kapasitas 2,5 kg/menit. Meskipun saat ini banyak mesin pencacah (chopper)
beredar di kalangan masyarakat, namun masih jarang ditemukan mesin yang menggabungkan
fungsi pencacah dan pengaduk dalam satu rangka[8]. Hal ini bertujuan agar peternak dapat
terbantu dan lebih efisien, baik dari segi biaya maupun waktu, dengan adanya dua alat dalam
satu mesin[9]. Dalam konstruksi sebuah mesin, rangka merupakan bagian yang sangat vital
karena merupakan struktur yang memiliki ujung-ujung yang terhubung dengan kokoh[10].
Mengingat pentingnya fungsi rangka tersebut, diperlukan perancangan dan desain yang sesuai
dengan kebutuhan mesin, yang merupakan kunci utama keberhasilan perancangan mesin dan
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan saat pengoperasian mesin tersebut[11].
Dengan mesin chopper two in one ini, proses pencacahan dan pengadukan pakan menjadi lebih
efisien dan aman, sehingga produktivitas peternakan dapat meningkat secara signifikan.oleh
karena itulah didalam perancangan ini memiliki tujuan utama untuk mengetahui perhitungan
dan desain rangka mesin chopper two in one (pencacah dan pengaduk) dengan kapasitas 2,5
kg/menit..

II. METODE

2.1 Pendekatan Perancangan
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Pendekatan perancangan berfungsi sebagai landasan filosofis atau kerangka kerja konseptual
yang memandu pandangan seorang perancang dalam proses menciptakan produk. Pendekatan
ini membantu perancang memahami dan menangani berbagai aspek perancangan secara
sistematis dan terstruktur. Dalam konteks perancangan mesin pencacah dan pengaduk pakan

ternak, pendekatan ini diterapkan dengan mengumpulkan data terkait mesin melalui studi

literatur dan observasi, bertujuan untuk memahami kebutuhan desain rangka, termasuk

|

| Desain Fangka Mezin |..—

l

| Dahitunzan dan Analisiz |

l

pemilihan material yang sesua

2.2 Prosedur Perancangan

| Pambuatan Rangka |

Gambar 1Prosedur Perancangan

2.3 Desain Produk
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Gambar 2 Desain Mesin Keseluruhan

Gambar 3 Rangka Tampak Isometrik

Gambar 4 Rangka Tampak Atas

Gambar 5 Rangka Tampak Depan

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Spesifikasi Produk
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Gambar 6 Rangka Jadi

Dalam proses perancangan ini, rangka terbuat dari besi Canal U dengan tipe 65, 100,
dan 50, menggunakan material ST 45/AISI 1045. Jenis besi ini dipilih karena memiliki
struktur yang kokoh dan mampu menahan beban yang besar. Penggunaan besi ST
45/AISI 1045 memastikan bahwa rangka mesin memiliki kekuatan yang diperlukan
untuk mendukung komponen-komponen lainnya serta bertahan dalam kondisi
operasional yang berat. Kekuatan dan ketahanan material ini sangat penting untuk
menjamin stabilitas dan keamanan mesin chopper two in one selama penggunaan,
sehingga dapat berfungsi dengan efisien dan aman dalam jangka panjang.

3.2 distribusi beban dan perhitungan

Gambar 7 Titik Tumpu dan Pembebanan

Bedasarkan perhitungan jumlah beban yang disokong oleh rangka adalah 828.983862 N
untuk beban pisau pencacah dan untuk tabung mixer dengan beban 491.372 N,
dikarenakan desain rangka merupakan desain dengan 3 tumpuan maka didalam proses
perhitungan harus ditambahkan 1 sendi/engsel sendi yang di pasang berjumlah 1 sendi.
Pemasangan sendi diletakan pada arah Mo terbesar berdasarkan perhitungan yang
dilakukan sendi diletakkan 175 mm ke arah Mo terbesar.:
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1 245.63N

Gambar & Peletakan Sendi

Reaksi pada rangka dihitung sebagai beirikut :

TMS

(A,.525)-P1.175

YMA

(-Rs.525)+(P1.175)

Rs

P1.175/525

414,49.175/525

138,16 N

(P1.350)/525

YMB

(-Cy.750)+(P2.550)-
(Rs.175)

Cy

Cy

>Mec
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(P2.550)-(Rs.175)/750

(245,63.550)-
(276,36.175)/750

135.096,5-48.365/750

86.740,5/750

115,65 N
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Rs

Rs

Bending Momen Diagram (BMD)
Md =Av.350
=138,16 N.350 mm
=47.656 N/mm
Mb  =-Rs.175
=-276,32 N.175 mm
=-48.356 M/mm
Mc =Cv.200
= 115,65 N . 200 N/mm

=23.130 N/mm.
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Bv

Bv

= (414,49.350)/525 (Bv.750)-(Rs.925)- = 0
(P2.200)

= 276,32 N Bv —  (Rs.925)+P2.200)/750
Bv = (276,32.925)+

(245,63.200)/750

= 255.596+49.126/750

= 406,29 N

Bedasarkan perhitungan tersbeut secara keseluruhan rangka mampu menahan beban

secara optimal dan tidak terdapat kegagalan pada struktur.

3.3 Hasil Uji Coba

Hasil uji coba dilakukan sebanyak 3 kali dengan hasil bahwa saat proses
pengoperasian mesin tidak ditemukan kegagalan struktur dan rangka mampu menahan
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beban dan gaya yang diterima dan mampu untuk meredam getaran yang dihasilkan pada
saat pengoperasian mesin.

IV. KESIMPULAN

Rangka dibuat dengan menggunakan material baja ST 45/AISI 1045 dengan dimensi tinggi
100 cm panjang 145 cm dan lebar 93.5 cm, dimana bedasarakan hasil perhitungan dengan
menggunakan perhitungan balok gerber diketahui bahwa rangka mampu menerima momen
bending terbesar pada arah negatif yaitu -48.356 N/mm dan momen bending terbesar pada arah
positif yaitu 47.656 N/mm?2 ,bedasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rangka kuat
dalam menerima gaya dan beban yang diterima dan tidak terdapat kegagalan struktur pada
rangka tersebut.
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